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ABSTRAK
Pandahuluan: Basis krim dalam sediaan topikal berperan penting terhadap aktivitas senyawa obat. Basis tipe
M/A dan A/M merupakan pilihan dalam formulasi sediaan krim. Asam salisilat merupakan senyawa antibakteri
yang dapat diformulasi menjadi sediaan krim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh basis krim
tipe M/A dan A/M terhadap pelepasan senyawa aktif asam salisilat dan sifat fisik kimia sediaan.
Metode: Penelitian eksperimental laboratorium dengan melakukan formulasi sediaan krim asam salisilat dalam
basis M/A dan A/M. Kemudian dilakukan uji sifat fisika (homogenitas, daya sebar) dan kimia, (pH) serta
aktivitas antibakteri. Data dinyatakan dalam rerata = SD dan diuji statistik dengan uji ¢ dan mann-whitney.
Hasil: Homogenitas sediaan krim asam salisilat dalam tipe M/A dan A/M menunjukkan hasil homogen. Daya
sebar sediaan krim dalam basis M/A lebih kecil dibandingkan A/M (p<0,05). Derajat keasaman (pH) sediaan
asam salisilat dalam basis krim tipe A/M (3,82+0,00) lebih rendah (p<0.05) dari pada krim M/A (4,01+£0,01).
Aktivitas antibakteri asam salisilat dalam basis M/A (21,6+0,5) tidak berbeda dengan A/M (21,4+0,3).
Kesimpulan: Jenis basis krim asam salisilat tipe M/A dan A/M berpengaruh terhadap sifat fisika daya sebar, dan
sifat kimia pH sediaan krim asam salisilat namun tidak mempengaruhi sifat homogenitas dan antibakteri.
Kata Kunci: Basis M/A; basis A/M; sifat biologi; sifat fisika; sifat kimia.
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ABSTRACT
Background: The base of the cream in topical preparations plays an important role in the activity of medicinal
compounds. M/A and A/M type bases are options in the formulation of cream preparations. Salicylic acid is an
antibacterial compound that can be formulated into cream preparations. This study aims to determine the effect
of the M/A and A/M type cream bases on the release of active compounds of salicylic acid and the physical
properties of preparations.
Method: Laboratory experimental research by formulating salicylic acid cream preparations in bases M/A and
A/M. Then tests were carried out physical properties (homogeneity, dispersal power) and chemistry, (pH) as well
as antibacterial activity. The data are expressed in the average +SD and statistically tested with t and mann-
whitney tests.
Result: The homogeneity of salicylic acid cream preparations in types M/A and A/M shows homogeneous
results. The dispersion of cream preparations in the M/A base is smaller than that of A/M (p<0.05). The degree
of acidity (pH) of salicylic acid preparations in the base of cream type A / M (3.82+0.00) is lower (p<0.05) than
in cream M/A (4,01£0,01). Antibacterial activity of salicylic acid in base M/A (21.640.5) is no different from
A/M (21.4+0.3).
Conclusion: The type of cream base type M/A and A/M affects the physical properties of dispersal power, and
the pH chemical properties of salicylic acid cream preparations but does not affect the homogeneity and
antibacterial properties.
Keyword: M/A base; A/M base; biological properties; physical properties; chemical properties.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sediaan topikal sering digunakan dalam terapi gangguan dermatologi. Tujuan
penggunaan sediaan topikal untuk mengatasi infeksi ringan pada permukaan kulit,
melindungi permukaan kulit dan mengurangi iritasi pada kulit. Sediaan topikal
memiliki keuntungan karena meningkatkan bioavaibilitas dan efikasi obat dengan
menghindari first-pass effect elimination oleh hati. Sediaan salep, krim, gel, dan
pasta merupakan beberapa jenis sediaan untuk pemakaian topikal. Sediaan topikal
diharapkan dapat berpenetrasi cepat melalui lapisan kulit menuju target dan
mencegah efek sistemik (Jafar et al., 2017).

Terapi infeksi kulit dapat digunakan sediaan antibakteri topikal. Salah satu
senyawa antibakteri yang sering digunakan untuk mengatasi infeksi kulit adalah
asam salisilat. Asam salisilat memiliki aktivitas bakteriostatik, fungisidal, dan
keratolitik (Hacksell, 1996). Berdasarkan uji yang telah dilakukan oleh (Catherine,
2018) asam salisilat memiliki aktivitas antibakteri dengan menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 5%. Senyawa
antibakteri yang terkandung dalam asam salisilat adalah senyawa fenolik sederhana
dan menunjukkan aktivitas antibakteri dengan nilai KHM =250-500pg/mL
(Adamczak et al., 2019). Asam salisilat digunakan untuk pengobatan acne vulgaris,
vaeruka vulgaris, selulitis, karbunkel dan gangguan infeksi kulit lainnya. Asam

salisilat dapat diformulasikan dalam bentuk beberapa sediaan topikal.
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Krim merupakan bentuk sediaan topikal dengan bentuk setengah padat yang
cocok untuk pengobatan antibakteri. Penggunaan sediaan krim lebih disukai karena
lebih mudah menyebar dengan rata, lebih mudah dibersihkan dan dicuci (Atmoko
AD, 2014). Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam formulasi sediaan krim
adalah pemilihan basis krim yang sesuai. Ketepatan dalam pemilihan jenis basis
krim akan mempengaruhi pelepasan zat aktif dari bentuk sediaan (Wyatt et
al,2001). Pada formulasi sediaan krim dikenal basis tipe minyak dalam air (M/A)
dan air dalam minyak (A/M). Basis yang tergolong krim tipe M/A adalah Vanishing
cream sedangkan basis yang tergolong krim tipe A/M adalah cold cream. Senyawa
antibakteri dalam sediaan krim harus dapat di lepaskan dari basisnya agar diperoleh
hasil terapi yang diharapkan. Pelepasan senyawa antibakteri asam salisilat dalam
basis krim yang berbeda belum banyak dilakukan penelitian dan ini dapat dievaluasi
dengan mengamati luas zona hambatan pada media pertumbuhan bakteri mana
yang lebih bagus dalam menggunakan basis M/A dan A/M.

Pada formulasi sediaan krim persyaratan mutu fisik, kimia dan biologis harus
diperhatikan. Sediaan krim yang baik harus memenuhi syarat mutu fisik, kimia,
biologis untuk penggunaan topikal. Persyaratan mutu yang dilakukan secara sifat
fisik, antara lain homogenitas, daya sebar dan viskositas. Sedangkan sifat kimia,
antara lain pH, kadar dan stabilitas zat aktif. Sementara untuk sifat biologis, antara
lain aktivitas farmakologi, dan cemaran mikroba. Berdasarkan latar belakang, maka
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan basis krim tipe
minyak dalam air dan air dalam minyak terhadap aktivitas antibakteri asam salisilat

serta sifat fisik dan kimianya.
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1.2. Rumusan Masalah
1. Apakah basis krim tipe A/M dan M/A berpengaruh terhadap aktivitas
antibakteri asam salisilat?
2. Bagaimana sifat fisik dan kimia sediaan krim asam salisilat dalam basis krim

tipe A/M dan M/A?

1.3. Tujuan Penelitian
1.  Untuk mengetahui antara basis krim tipe A/M dan M/A terhadap aktivitas
antibakteri asam salisilat.

2. Untuk mengetahui sifat fisik dan kimia sediaan krim asam salisilat dalam

basis krim tipe A/M dan M/A.

1.4. Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teori tentang
penggunaan basis krim tipe A/M dan M/A dalam formulasi sediaan krim asam
salisilat yang memiliki aktifitas antibakteri, serta karakteristik fisik sediaannya.
1.4.2 Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi landasan ilmiah penggunaan

formulasi basis krim asam salisilat dengan aktivitas antibakteri untuk pengobatan

dan pencegahan penyakit infeksi, serta karakteristik fisik sediaan
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN
7.1  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Perbedaan jenis basis krim asam salisilat tipe M/A dan A/M berpengaruh pada sifat
fisika daya sebar dan pH tapi tidak berpengaruh pada homogenitas

2. Asam salisilat dalam basis tipe M/A dan A/M tidak menunjukkan perbedaan
aktivitas antibakteri.

7.2 Saran

1. Melakukan uji stabilitas untuk mengetahui sediaan tetap stabil pada jangka waktu
yang lama

2. Melakukan uji viskositas sediaan krim untuk mengetahui kekentalan suatu

sediaan krim
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